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DETERMINASI DAUN KEMANGI (Ocimum americanum L.)
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Gambar 4.1 Hasil determinasi daun kemangi (Ocimum americanum L.)
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TANAMAN UJI

Gambar 4.2 Daun kemangi ( Ocimum americanum L)
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LAMPIRAN 3

PENAPISAN FITOKIMIA SIMPLISIA DAN PEMERIKSAAN
KARAKTERISTIK DAUN KEMANGI (Ocimum americanum L.)
Tabel 4.1

Hasil Penapisan Fitokimia
Simplisia Daun Kemangi (Ocimum americanum L.)

A Hasil pengamatan
Senyawa kimia Simplisia e ak

Alkaloid - +
Flavonoid + +
Saponin + -
Tannin + -
Kuinon - -
Steroid/triterpenoid + +

Keterangan : (+) = terdeteksi
(-) = tidak terdeteksi

Tabel 4.2

Hasil Pemeriksaan Karakteristik
Simplisia Daun Kemangi (Ocimum americanum L.)

Jenis Uji Kadar (%) MMI (%)
Kadar air 10,0% <10,0%
Kadar abu total 10,8% <13,0%
Kadar abu larut air 3,94% -
Kadar abu tidak larut 2 05% <1.0%
asam

Kadar sari larut etanol 13,07% >3,5%
Susut pengeringan 12,6% -
Kadar sari larut air 13,07% >5,0%
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PEMBUATAN EKSTRAK N-HEKSAN DAUN KEMANGI
(Ocimum americanum L.)

100 g simplisia daun kemangi

+ 1liter n-heksan
- Maserasi selama 3x24 jam
- Sekali-kali diaduk

!

Residu 2

- Diserkai
l v
Residu 1 Filrat 1

+ 500 mL n-heksan

- Sekali-kali diaduk

- Diserkai

Filtrat 2 -Dipekatkan

dengan
penguapan

Y

Residu 3

\ 4

+ 500 mL n-heksan
- Sekali-kali diaduk
- Diserkai

Filtrat 3

vakum putar

\4

Ekstrak n-heksan daun kemangi
(ocimum americanum L)

Gambar 4.3 Bagan pembuatan ekstrak n-heksan daun kemangi
(Ocimum americanum L..)
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LAMPIRAN 5

PENGUJIAN AKTIVITAS ANTIDEPRESI EKSTRAK N-HEKSAN DAUN
KEMANGI (Ocimum americanum L.)

Mencit jantan Galur Swiss Webster

- Perlakuan adaptasi
- Pengelompokan mencit

v v

Kelompok kontrol Kelompok Uji Kelompok Pembanding

A
Dosis 1 Dosis 11 Dosis 111
50mg/Kg bb 100mg/Kg bb 200mg/Kg bb

v \4

Gom arab 1% Ekstrak n-heksan daun Amitriptilin 3,25mg/Kg bb

kemangi

v Didiamkan 1 jam

Dimasukkan ke bejana berisi air + 10 cm

Setelah 5 menit

A 4

Diamati gerakan berenang dan dicacat waktu imobilitas
setiap 5 menit selama 15 menit

v

Data dianalisis secara statistik

Gambar 4.4 Bagan uji aktivitas antidepresi ekstrak n-heksan daun kemangi
(Ocimum americanum L.)
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LAMPIRAN 5
(Lanjutan)
Tabel 4.3

Hasil Pengamatan Durasi Immobilitas Mencit dengan Metode Forced
Swimming Test yang Diberi Ekstrak N-Heksan Daun Kemangi (Ocimum
Americanum L.)

Waktu immobilitas (detik)
Kelompok No mencit Pada interval pengamatan Total
Perlakuan 0-5° 5-10° | 10-15° | (detik)
1 201 265 183 649
2 247 209 241 697
Kontrol 3 142 233 216 591
(Gom arab Jumlah 590 707 640
1 %) rata-rata 196,7 | 2357 | 2133
Sim. Baku 52,6 28,1 29,1
1 66 132 133 331
2 30 96 124 250
Pembanding 3 57 139 152 348
(Amitriptilin Jumlah 153 367 409
25 mg) rata-rata 51 122,3 | 136,3
Sim.baku 18,7 23,1 14,3
1 110 173 127 410
2 67 198 197 462
Dosis | (50 3 88 230 255 573
rata-rata 88,3 200,3 193
Sim.baku 215 28,6 64,1
1 151 205 188 544
2 87 121 133 341
Dosis 11 ( 100 : g 13 | 25 | 3%
rata-rata 81,7 133 1411
Sim.baku 72,1 66,8 61,1
1 18 57 90 165
2 38 176 153 367
Dosis 111( 200 3 47 109 176 332
mg/kgbb) Jumlah 103 342 419
rata-rata 34,3 86 139,7
Sim.baku 14,8 59,7 445
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LAMPIRAN 5

(Lanjutan)

250

200

150

100

Waktu imobilitas (detik)

235.7

kontrol

pembanding dosis 1 dosis 2 dosis 3

Waktu pengamatan (menit)
m5 =10 15

Gambar 4.5 Grafik batang rata-rata durasi immobilitas tiap perlakuan
dalam waktu setiap 5 menit selama 15 menit

Keterangan:

Kontrol

Pembanding

Dosis |
Dosis 11
Dosis 11

= Suspensi gom arab 1%

= Amitriptilin 3,35 mg/kg bb

= Ekstrak n-heksan daun kemangi 50 mg/kg bb
= Ekstrak n-heksan daun kemangi 100 mg /kg bb
= Ekstrak n-heksan daun kemangi 200 mg/ kg bb
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LAMPIRAN 5
(Lanjutan)

Tabel 4.4

Nilai Rata-rata Waktu Imobilitas pada Mencit Jantan sebelum dan sesudah
Pemberian Pelakuan

Waktu Imobilitas (detik)
Kelompok Pada Interval Pengamatan
0-5° 5-10° 10-15°
Kontrol 196,7+52,6 | 235,7+28,1 213,3£29,1
Pembanding 51,0£18,7* | 122,3+23,1* 136,3+14,3
Dosis | 88,3+21,5 | 200,3+£28,6 193,0+64,1
Dosis Il 81,7+72,1* | 133,0+£66,8* 141,1+61,1
Dosis 111 34,3+14,8* | 86,0+59,7* 139,7+44.5
Keterangan:
Kontrol = Suspensi gom arab 1%
Pembanding = Amitriptilin 3,25 mg/kg bb
Dosis | = Ekstrak n-heksan daun kemangi 50 mg/kg bb
Dosis 1l = Ekstrak n-heksan daun kemangi 100 mg/kg bb
Dosis I = Ekstrak n-heksan daun kemangi 200 mg/kg bb

*)

Berbeda bermakna (p< 0,05) terhadap kontrol



